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Abstract

This article discusses the concept of religious moderation in Indonesia as a crucial element in
strengthening national unity and cohesion. Through in-depth analysis of various strategies and
implementations of religious moderation, the article reveals the complexity and urgency of the
need for moderation in the context of religious diversity in Indonesia. By addressing the root
causes of religious conflicts, this research highlights the importance of dialogue, tolerance, and
appreciation of belief differences as the fundamental basis for building harmony and social
solidarity. Emphasizing the active role of the community in strengthening religious
moderation, the article also offers a progressive view on collective efforts to create an
inclusive and just society. As a contribution to a broader understanding of religious
moderation, this article is expected to serve as a valuable for the sustainability of peace and
unity amidst religious diversity in Indone Indonesia the context of globalization and the
challenges of modern times, religious moderation becomes increasingly relevant in
strengthening national identity and preserving diversity as a cultural asset. This article
underscores the crucial role of education in instilling the values of religious moderation from
an early age, as well as the need for cross-sector cooperation to create a supportive
environment for practicing moderation. By inspiring a spirit of mutual cooperation and
respect, religious moderation is expected to become a key pillar in building a peaceful, fair, and
prosperous society. Thus, this article calls on all elements of society to unite in the spirit of
religious moderation to realize the vision of unity and cohesion of the Indonesian nation
based on the values of diversity and harmony.
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Abstrak

Artikel ini membahas konsep moderasi beragama di Indonesia sebagai elemen penting dalam
memperkuat persatuan dan kesatuan nasional. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai
strategi dan implementasi moderasi beragama, artikel ini mengungkapkan kompleksitas serta
urgensi perlunya moderasi dalam konteks keberagaman agama di Indonesia. Dengan menggali
akar permasalahan yang melatarbelakangi konflik agama, penelitian ini menyoroti pentingnya
dialog, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan keyakinan sebagai landasan utama
dalam membangun harmoni dan solidaritas sosial. Dengan menekankan peran aktif
masyarakat dalam memperkuat moderasi beragama, artikel ini juga menawarkan pandangan
progresif terthadap upaya bersama dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan. Sebagai kontribusi terhadap pemahaman yang lebih luas tentang moderasi
beragama, artikel ini diharapkan dapat menjadi panduan yang berharga bagi kebetlanjutan
perdamaian dan persatuan dalam keragaman agama di Indonesia. Dalam konteks globalisasi
dan tantangan zaman modern, moderasi beragama menjadi semakin relevan dalam
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memperkuat identitas bangsa dan menjaga keberagaman sebagai kekayaan budaya. Artikel ini
menyoroti peran penting pendidikan dalam menanamkan nilai moderasi beragama sejak dini,
serta perlunya kerjasama lintas sektor untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
praktik moderasi. Dengan mengilhami semangat gotong-royong dan saling menghormati,
moderasi beragama diharapkan dapat menjadi pilar utama dalam membangun masyarakat yang
damai, adil, dan sejahtera. Dengan demikian, artikel ini mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk bersatu dalam semangat moderasi beragama demi mewujudkan visi persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia yang berlandaskan pada nilai-nilai keberagaman dan harmoni.

Kata Kunci: Moderasi beragama, Persatuan, Kesatuan, Bangsa Indonesia.

Pendahuluan

Indonesia, sebagai negara dengan keragaman agama yang kaya, telah lama dikenal sebagai
contoh harmoni antaragama. Dalam sejarahnya, Indonesia telah mampu menjaga keragaman
agama sebagai kekuatan yang mempersatukan, menciptakan landasan kuat bagi persatuan dan
kesatuan bangsa. Namun, dengan dinamika globalisasi dan modernisasi yang semakin
kompleks, tantangan baru muncul yang menguji keberlangsungan harmoni ini. Konflik
antaragama, radikalisasi, dan intoleransi menjadi isu yang mendesak untuk ditangani secara
serius guna menjaga keutuhan bangsa Indonesia yang majemuk. Dalam konteks ini, konsep
moderasi beragama menjadi semakin relevan sebagai landasan untuk membangun harmoni,
toleransi, dan solidaritas diah keragaman keyakinan yang ada.

Moderasi beragama bukan sekadar tentang mengekang eckstremisme, tetapi juga
merangkul nilai-nilai dialog antaragama, penghargaan terhadap perbedaan, dan penanaman
toleransi sejak usia dini. Dengan memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip moderasi
beragama, masyarakat Indonesia dapat memperkuat persatuan dan kesatuan, serta menjaga
keberagaman sebagai warisan budaya yang harus dilestarikan untuk generasi mendatang.
Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang pentingnya moderasi beragama dalam
konteks Indonesia menjadi krusial dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan
berkeadilan.

Tidak hanya sebagai landasan untuk harmoni antaragama, kehadiran moderasi beragama
juga memberikan pijakan bagi pembangunan sosial yang berkelanjutan. Dengan menerapkan
nilai-nilai moderasi, masyarakat Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial, dan kesejahteraan bersama. Dalam konteks ini,
moderasi beragama tidak hanya menjadi kunci untuk menjaga harmoni antaragama, tetapi juga
sebagai fondasi bagi kemajuan dan keberlanjutan bangsa. Selain itu, moderasi beragama juga
berperan penting dalam menjaga stabilitas polittk dan keamanan nasional. Dengan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya moderasi, masyarakat dapat lebih waspada terhadap
potensi konflik dan radikalisasi yang dapat mengancam kedamaian dan persatuan bangsa.
Dengan menerapkan nilai-nilai moderasi dalam segala aspek kehidupan, Indonesia dapat
memperkuat fondasi persatuan dan kesatuan yang kokoh, menjadikan moderasi beragama
sebagai pilar utama dalam membangun masa depan yang cerah bagi generasi mendatang.

Indonesia sebagai negara dengan keberagaman agama yang unik dan kompleks,
menghadapi tantangan yang semakin beragam dalam menjaga harmoni dan persatuan di
tengah dinamika globalisasi yang cepat. Moderasi beragama menjadi landasan penting dalam
menjaga kerukunan antar umat beragama dan memperkuat identitas nasional yang inklusif.
Dengan menggali akar permasalahan konflik antaragama, memperkuat nilai-nilai moderasi
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dalam pendidikan, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mempromosikan
toleransi, Indonesia dapat membangun fondasi yang kokoh untuk keberlangsungan persatuan
dan kesatuan bangsa. Melalui pemahaman yang mendalam tentang moderasi beragama sebagai
instrumen penting dalam menjaga stabilitas sosial dan politik, Indonesia dapat melangkah maju
sebagai contoh harmoni antaragama bagi dunia.

Moderasi beragama sebagai konsep untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia telah memiliki akar sejarah yang dalam. Sejak awal kemerdekaan Indonesia, nilai-
nilai moderasi telah menjadi bagian integral dari semangat perjuangan untuk membangun
negara yang inklusif dan berkeadilan. Salah satu tonggak penting dalam sejarah moderasi
beragama di Indonesia adalah pembentukan Pancasila sebagai dasar negara yang
mengakomodasi keragaman agama dan keyakinan. Pancasila, dengan prinsip-prinsipnya yang
menekankan persatuan, keadilan sosial, dan demokrasi, telah menjadi pijakan untuk
mempromosikan moderasi beragama sebagai pondasi utama dalam membangun bangsa yang
beragam namun bersatu.

Selama era pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid atau Gus Dur, moderasi
beragama semakin ditekankan sebagai prinsip yang mendasari kebijakan nasional. Gus Dur,
yang dikenal sebagai pendiri dan pemimpin Gerakan Pemuda Ansor, memperjuangkan nilai-
nilai moderasi dalam mendamaikan konflik agama dan menjaga harmoni antar umat beragama.
Kepemimpinannya membawa semangat toleransi dan dialog antaragama yang kuat,
menjadikan moderasi beragama sebagai landasan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia.

Peran penting organisasi keagamaan seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
juga tidak dapat diabaikan dalam sejarah moderasi beragama di Indonesia. NU, dengan prinsip
keagamaan yang moderat dan inklusif, telah berperan besar dalam mempromosikan toleransi
dan kerukunan antar umat beragama. Sementara Muhammadiyah, dengan fokusnya pada
pendidikan dan kemanusiaan, turut memperkuat nilai-nilai moderasi dalam memperkuat
persatuan bangsa. Kedua organisasi ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membangun kesadaran akan pentingnya moderasi beragama sebagai pilar utama dalam
menjaga persatuan bangsa. Sejarah moderasi beragama di Indonesia juga mencerminkan
semangat gotong-royong dan kearifan lokal dalam membangun harmoni antar umat beragama.
Dengan menghargai perbedaan dan memperkuat kerjasama lintas agama, masyarakat
Indonesia terus mengukuhkan moderasi beragama sebagai nilai budaya yang tidak terpisahkan
dari identitas nasional. Dalam perjalanan sejarahnya, moderasi beragama terus berkembang
sebagai landasan kokoh untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dalam
keragaman yang kaya.

Sejarah moderasi beragama di Indonesia memberikan beberapa nilai pendidikan yang
sangat penting bagi masyarakat, terutama dalam konteks memperkuat persatuan dan kesatuan
bangsa. Pertama, nilai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi inti dari
moderasi beragama. Dengan memahami dan menerima keragaman agama dan keyakinan,
masyarakat dapat membangun sikap inklusif dan menghormati hak setiap individu untuk
berkeyakinan sesuai dengan nurani mereka. Ini membawa pesan penting tentang pentingnya
menghormati dan menjaga kerukunan antar umat beragama sebagai landasan bagi persatuan
bangsa. Kedua, nilai dialog dan komunikasi antaragama yang ditekankan dalam moderasi
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beragama memberikan pembelajaran tentang pentingnya berbicara dan mendengarkan dengan
saling menghargai. Melalui dialog yang terbuka dan konstruktif, masyarakat dapat
memecahkan mispersepsi, membangun pemahaman bersama, dan menciptakan ruang untuk
kerjasama lintas agama yang harmonis. Ini memperkuat pentingnya komunikasi yang efektif
dalam membangun hubungan antar umat beragama yang harmonis dan saling mendukung,.

Ketiga, nilai keadilan sosial dan kesetaraan dalam moderasi beragama mengajarkan
pentingnya memperlakukan setiap individu dengan adil tanpa memandang perbedaan agama,
suku, atau latar belakang lainnya. Pendidikan tentang keadilan sosial ini memberikan landasan
bagi masyarakat untuk memperjuangkan hak-hak yang sama bagi semua warga negara,
memastikan akses yang adil terhadap sumber daya dan kesempatan, serta membangun
masyarakat yang adil dan berkeadilan. Keempat, nilai kerja sama dan gotong-royong yang
tercermin dalam sejarah moderasi beragama mengajarkan pentingnya bekerja bersama untuk
mencapai tujuan yang lebih besar, yaitu harmoni, toleransi, dan persatuan. Dengan
mengutamakan semangat gotong-royong, masyarakat dapat membangun solidaritas dan
kebersamaan dalam menjaga persatuan bangsa di tengah keragaman. Ini mengajarkan bahwa
kekuatan sejati terletak pada kesatuan dan kolaborasi antarindividu dan kelompok.

Dengan menginternalisasi nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam sejarah moderasi
beragama, masyarakat Indonesia dapat memperkuat fondasi persatuan dan kesatuan bangsa.
Pendidikan tentang toleransi, dialog, keadilan, dan kerja sama menjadi instrumen penting
dalam membentuk generasi yang memiliki kesadaran akan pentingnya moderasi beragama
untuk membangun masyarakat yang damai, harmonis, dan inklusif.

Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan strategi
dan teknik kualitatif untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data dengan
tujuan memahami fenomena sosial secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang kompleks, subjektif, dan
kontekstual dari suatu topik penelitian. Metode ini sering digunakan dalam studi ilmu sosial,
humaniora, dan bidang-bidang lain yang memerlukan pemahaman mendalam tentang perilaku
manusia, budaya, dan masyarakat. Salah satu teknik yang sering digunakan dalam metode
penelitian kualitatif adalah observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat secara aktif dalam
situasi atau lingkungan yang diteliti untuk memahami interaksi dan dinamika yang terjadi.
Teknik wawancara mendalam juga umum digunakan untuk mendapatkan pandangan,
pengalaman, dan persepsi subjektif dari partisipan terkait dengan topik penelitian. Selain itu,
analisis teks dan studi kasus juga merupakan teknik yang sering digunakan dalam metode
kualitatif untuk mengeksplorasi makna, pola, dan tema yang muncul dari data.

Metode penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi realitas sosial
dengan sudut pandang yang beragam, memungkinkan mereka untuk memahami konteks,
makna, dan kompleksitas fenomena yang diteliti. Dengan fokus pada pemahaman mendalam
dan interpretatif, metode kualitatif memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori,
pemecahan masalah sosial, dan pemahaman yang lebih holistik tentang dunia sosial dan
manusia. Seorang ahli dalam bidang ilmu sosial, menyatakan bahwa metode kualitatif memiliki
potensi produktif yang besar dalam mengembangkan teori-teori ilmu sosial serta metodologi
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dalam konteks sosial di Indonesia. Menurutnya, metode kualitatif mampu memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memajukan pemahaman tentang fenomena sosial dan
budaya, serta memungkinkan Indonesia, terutama dalam bidang sosiologi, untuk berada dalam
posisi setara dalam dialog peradaban dengan komunitas akademik di dunia Barat. (Gumilar
Rusliwa Somantri, 2018).

Hasil dan Pembahasan
A. Konsep Moderasi Beragama

Konsep Moderasi Beragama dalam konteks persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia
tidak hanya menjadi sebuah pendekatan, tetapi juga merupakan landasan moral dan etika yang
mendasari kehidupan beragama dan sosial masyarakat. Moderasi beragama menuntut sikap
tengah, keseimbangan, dan kesederhanaan dalam menjalankan keyakinan agama serta dalam
berinteraksi dengan individu dan kelompok dengan keyakinan yang berbeda. Hal ini
mengandung makna yang mendalam dalam membang hubungan harmonis dan saling
menghormati di tengah keragaman agama yang ada di Indonesia. Pentingnya sikap moderat
dan toleransi dalam konteks moderasi beragama terletak pada kemampuannya untuk
meredakan konflik, mengurangi ketegangan antar umat beragama, serta membangun jembatan
dialog yang membawa pemahaman dan kesepahaman di antara individu dan kelompok.
Dengan mempraktikkan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan, masyarakat
Indonesia dapat memperkuat persatuan dan kesatuan, serta menjadikan keragaman agama
sebagai sumber kekuatan yang mempersatukan, bukan memecah belah.'

Konsep moderasi beragama juga mencerminkan kearifan lokal dan budaya Indonesia yang
menghargai pluralitas, gotong-royong, dan kebersamaan. Dalam budaya Indonesia, nilai-nilai
moderasi telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, di mana toleransi,
kerukunan, dan solidaritas menjadi landasan dalam membangun komunitas yang inklusif dan
harmonis. Melalui prinsip moderasi beragama, masyarakat Indonesia dapat memperkuat
identitas nasional yang inklusif, mempertahankan keberagaman sebagai kekayaan budaya, dan
menjaga keutuhan bangsa dalam keragaman yang kaya. Moderasi beragama juga memiliki
implikasi yang mendalam dalam menjaga stabilitas sosial, politik, dan keamanan nasional.
Dengan menerapkan nilai-nilai moderasi, masyarakat dapat mencegah polarisasi, ekstremisme,
dan radikalisasi yang dapat mengancam kedamaian dan persatuan bangsa. Konsep ini
memperkuat kesadaran akan pentingnya dialog, toleransi, dan kerjasama lintas keyakinan
sebagai sarana untuk membangun masyarakat yang damai, inklusif, dan berkeadilan.

Melalui penerapan konsep moderasi beragama, masyarakat Indonesia dapat membangun
fondasi yang kokoh untuk keberlangsungan persatuan dan kesatuan bangsa di tengah dinamika
globalisasi yang cepat. Dengan menginternalisasi-nilai moderasi, individu dan kelompok dapat
memperkuat kerjasama lintas keyakinan, membangun rasa saling menghormati, serta
menciptakan lingkungan yang mendukung kerukunan antar umat beragama. Konsep moderasi
beragama bukan hanya menjadi landasan untuk harmoni antaragama, tetapi juga sebagai
fondasi bagi kemajuan sosial, ekonomi, dan politik yang berkelanjutan. Dengan kesadaran akan

! Arifin, M. (2019). Moderasi Beragama: Konsep, Tantangan, dan Implementasi di Indonesia. Jurnal
Studi Islam, 17(2), 153-172.
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pentingnya moderasi beragama, masyarakat Indonesia dapat melangkah maju sebagai contoh
harmoni, toleransi, dan persatuan bagi dunia yang semakin terhubung dan kompleks.

Dengan demikian, moderasi beragama bukan hanya sekedar konsep, tetapi juga menjadi
prinsip yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami dan
menerapkan nilai-nilai moderasi, masyarakat Indonesia dapat memperkuat persatuan,
membangun harmoni antaragama, serta menjaga keberagaman sebagai aset yang harus
dilestarikan untuk masa depan yang lebih baik. Konsep moderasi beragama menjadi pilar
utama dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan bersatu, serta menjadikan
Indonesia sebagai teladan harmoni antaragama bagi dunia. Contoh konsep moderasi beragama
untuk persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia antara lain:

1. Mendorong dialog antaragama yang inklusif dan harmonis untuk memperkuat pemahaman
antar umat beragama.
2. Memperjuangkan nilai-nilai toleransi, kerukunan, saling menghormati dalam beragama
untuk menciptakan lingkungan yang damai.
3. Mendukung keberagaman agama dan budaya sebagai kekuatan yang mempersatukan, bukan
memecah belah masyarakat.
4. Mempraktikkan nilai-nilai moderasi dalam menjalankan keyakinan agama untuk
menghindari konflik dan memperkuat solidaritas nasional.
5. Memperluas ruang dialog dan kerjasama lintas agama untuk membangun persatuan yang
inklusif dan berkeadilan di tengah masyarakat multikultural Indonesia.”
. Hakekat Moderasi Beragama
Hakekat Moderasi Beragama dalam konteks persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia
adalah tentang pentingnya sikap moderat, toleransi, dialog antaragama, dan penghargaan
terthadap perbedaan keyakinan untuk membangun harmoni, solidaritas, dan persatuan di
tengah keragaman agama yang kaya di Indonesia. Moderasi beragama tidak hanya menekankan
keseimbangan dan kesadaran dalam menjalankan keyakinan agama, tetapi juga mengajarkan
nilai-nilai inklusivitas, kerukunan, dan persatuan sebagai landasan moral dalam kehidupan
beragama dan sosial masyarakat. Konsep moderasi beragama menjadi landasan penting untuk
menjaga stabilitas sosial, politik, dan keamanan nasional dengan mencegah konflik, radikalisasi,
dan intoleransi yang dapat mengancam kedamaian dan persatuan Bangsa Indonesia. Melalui
pemahaman dan praktik moderasi beragama, masyarakat Indonesia dapat memperkuat
persatuan, membangun harmoni antaragama, serta menjaga keberagaman sebagai kekayaan
budaya yang harus dilestarikan untuk masa depan yang lebih baik. Dengan demikian, moderasi
beragama tidak hanya menjadi pilar utama dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai,
dan bersatu, tetapi juga menjadikan Indonesia sebagai teladan harmoni antaragama bagi dunia.
Hakekat Moderasi Beragama dalam konteks persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia
juga mencerminkan semangat gotong-royong, kearifan lokal, dan keberagaman budaya yang
menjadi identitas bangsa. Nilai-nilai moderasi beragama mengajarkan pentingnya menghargai
perbedaan, membangun dialog serta memperkuat solidaritas di tengah keragaman yang
menjadi kekuatan bersama. Dengan mempraktikkan moderasi beragama, masyarakat Indonesia

2 Azra, Azyumardi. (2004). Jaringan Ulama Timur Tengah dan Politik Islam di Indonesia. Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta.
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dapat memperkuat identitas nasional yang inklusif, menjaga keutuhan bangsa, dan
memperkuat fondasi persatuan yang kokoh.

Selain itu, hakekat Moderasi Beragama juga memberikan pijakan bagi pembangunan
sosial, ekonomi, dan politik yang berkelanjutan. Dengan menerapkan nilai-nilai moderasi,
masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi,
pembangunan sosial, dan kesejahteraan bersama. Konsep moderasi beragama tidak hanya
menjadi kunci untuk menjaga harmoni antaragama, tetapi juga sebagai fondasi bagi kemajuan
dan keberlanjutan bangsa. Dengan memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip moderasi
beragama, Indonesia dapat memperkuat fondasi persatuan dan kesatuan, menjadikan moderasi
beragama sebagai pilar utama dalam membangun masa depan yang cerah bagi generasi
mendatang. Berikut contoh hakekat moderasi beragama antara lain:

1. Toleransi antar umat beragama
Moderasi beragama mendorong toleransi antar umat beragama, di mana setiap individu
menghormati keyakinan dan praktik beragama orang lain tanpa memaksakan keyakinan
pribadi.
2. Dialog antar agama
Moderasi beragama mempromosikan dialog yang konstruktif antara penganut
berbagai agama untuk saling memahami, menghormati perbedaan, dan membangun
kerjasama bersama.
3. Kerukunan sosial
Konsep moderasi beragama menekankan pentingnya membangun kerukunan sosial
di antara umat beragama, menciptakan lingkungan harmonis tanpa konflik.
4. Respek terhadap perbedaan
Moderasi beragama mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan keyakinan dan
budaya sebagai kekayaan yang memperkuat persatuan bangsa.
5. Tindakan kemanusiaan
Hakekat moderasi beragama termasuk dalam tindakan kemanusiaan, di mana
penganut agama menolong sesama tanpa memandang latar belakang keyakinan agama.
6. Keseimbangan dalam beragama
Moderasi beragama menekankan pentingnya menjalankan keyakinan agama secara
seimbang, tanpa ekstremisme atau fanatisme.
7. Keterbukaan terhadap perbedaan
Konsep moderasi beragama mendorong keterbukaan terhadap perbedaan,
memahami bahwa keberagaman agama adalah sesuatu yang alami dan perlu dihormati.
8. Penghormatan terhadap keyakinan
Moderasi beragama mencakup penghormatan terhadap keyakinan agama orang lain,
tanpa merendahkan atau mengkritik keyakinan tersebut.
9. Kesediaan untuk berbagi
Hakekat moderasi beragama juga termasuk dalam kesediaan untuk berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan kebaikan dengan penganut agama lain, menciptakan
lingkungan inklusif.
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10. Komitmen terhadap keadilan
Moderasi beragama juga melibatkan komitmen terhadap keadilan sosial, memastikan
bahwa setiap individu, tanpa memandang agama, mendapatkan perlakuan yang adil dan
merata dalam masyarakat.’
C. Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia

Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia merupakan fondasi yang kokoh dalam
membangun solidaritas, harmoni, dan kemajuan bersama di tengah keragaman sosial, budaya,
dan agama yang kaya. Persatuan mengacu pada kesatuan dan solidaritas antarindividu dan
kelompok dalam masyarakat, di mana semua elemen bangsa bersatu dalam semangat
kebersamaan untuk mencapai tujuan bersama. Sementara itu, kesatuan menggambarkan
keutuhan dan integritas bangsa Indonesia sebagai satu entitas yang beragam namun bersatu
dalam kerja sama dan saling menghormati. Persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia
menjadi pondasi yang kuat dalam memperkokoh identitas nasional, mempertahankan
kedaulatan negara, dan mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dalam konteks persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia, pentingnya membangun
solidaritas, toleransi, dan kerukunan antar umat beragama menjadi kunci utama untuk
menjaga harmoni dan stabilitas sosial. Dengan memperkuat persatuan dalam keragaman,
masyarakat Indonesia dapat mengatasi perbedaan, memperkuat hubungan antarindividu dan
kelompok, serta menjaga keberlangsungan bangsa dalam dinamika global yang kompleks.
Melalui semangat persatuan dan kesatuan, masyarakat Indonesia dapat bersama-sama
mengatasi tantangan, memperkuat fondasi pembangunan, dan menciptakan masa depan yang
lebih baik bagi generasi mendatang. Dengan memahami nilai-nilai persatuan dan kesatuan,
Indonesia dapat terus menjadi contoh harmoni, toleransi, dan keberagaman bagi dunia, serta
mewujudkan cita-cita bersama untuk kemajuan dan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia juga mencerminkan semangat gotong-
royong, kearifan lokal, dan kebersamaan dalam membangun masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan. Nilai-nilai solidaritas dan kerjasama menjadi landasan dalam memperkuat
hubungan antar warga negara, membangun rasa saling menghormati, serta menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan yang merata dan berkelanjutan. D semangat
gotong-royong, masyarakat Indonesia dapat memperkuat solidaritas dan kebersamaan dalam
mengatasi tantangan bersama, membangun infrastruktur sosial dan ekonomi, serta
menciptakan kondisi yang mendukung kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Selain itu, persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia juga melibatkan pengakuan dan
penghormatan terhadap keberagaman budaya, bahasa, dan adat istiadat yang ada di seluruh
nusantara. Dengan memahami dan menghargai keberagaman ini, masyarakat Indonesia dapat
memperkuat identitas nasional yang inklusif, menjaga warisan budaya yang kaya, serta
memperkaya kehidupan sosial dan budaya bangsa. Keberagaman menjadi kekuatan yang
mempersatukan, bukan memecah belah, dan menjadi sumber inspirasi dalam membangun
persatuan dan kesatuan yang kokoh.

3 Fathoni, A. (2020). Peran Moderasi Beragama dalam Membangun Toleransi Antarumat Beragama di
Indonesia. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 14(1), 1-15.
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Terakhir, persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia juga mencakup komitmen untuk
memperjuangkan keadilan, demokrasi, dan hak asasi manusia bagi seluruh warga negara.
Dengan memastikan akses yang adil terhadap pelayanan publik, pendidikan, kesehatan, serta
keadilan sosial dan ekonomi, Indonesia dapat memperkuat fondasi persatuan dan kesatuan
yang adil dan berkeadilan. Melalui upaya bersama untuk menciptakan masyarakat yang
inklusif, adil, dan berkeadilan, Indonesia dapat memperkuat persatuan dan kesatuan sebagai
landasan utama dalam membangun masa depan yang lebih baik bagi seluruh rakyat
Indonesia. Berikut contoh persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia antara lain:

1. Bhinneka tunggal ika
Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan nasional Indonesia yang secara harfiah berarti
"Berbeda-beda tetapi tetap satu". Konsep ini mencerminkan keberagaman agama,
budaya, suku, dan bahasa di Indonesia yang bersatu dalam satu kesatuan bangsa.

2. Pancasila
Pancasila adalah dasar negara Indonesia yang terdiri dari lima sila, yaitu Ketuhanan
Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Pancasila menjadi landasan persatuan
dan kesatuan bangsa Indonesia.

3. Sumpah pemuda
Sumpah Pemuda merupakan ikrar yang diucapkan pada tanggal 28 Oktober 1928 oleh
para pemuda Indonesia untuk bersatu dalam semangat persatuan dan kesatuan, serta
menjunjung tinggi nasionalisme demi kemerdekaan Indonesia.

4. Hari kemerdekaan
Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia setiap tanggal 17 Agustus menjadi
momentum penting yang mempersatukan seluruh rakyat Indonesia dalam merayakan
kemerdekaan dan memupuk semangat persatuan.

5. Kesatuan dalam biodiversitas
Indonesia yang kaya akan keanekaragaman hayati dan budaya menjelaskan bahwa
meskipun beragam, bangsa Indonesia bersatu dalam menjaga dan melestarikan
kekayaan alam serta warisan budaya untuk generasi mendatang.

Kelima contoh tersebut menunjukkan berbagai aspek yang memperkuat persatuan
dan kesatuan bangsa Indonesia, baik dari segi semangat nasionalisme, nilai-nilai
kebangsaan, hingga kearifan lokal yang menjadi landasan kuat dalam membangun bangsa
yang bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.*

D. Moderasi Beragama Sebagai Sarana Pemersatu Bangsa

Moderasi Beragama memiliki peran yang sangat penting sebagai sarana pemersatu
bangsa, terutama di Indonesia yang dikenal dengan keragaman agama, budaya, dan suku
yang kaya. Konsep moderasi beragama menuntut sikap tengah, toleransi, dialog yang
konstruktif, dan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan. Dengan menerapkan nilai-
nilai moderasi, masyarakat Indonesia dapat membangun fondasi yang menghargai

4 Ismail, A. (2021). Dinamika Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural di Indonesia. Jurnal
Studi Agama, 12(2), 187-205.
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keragaman, mendorong dialog antar agama, serta mempromosikan kerukunan dan
persatuan di tengah perbedaan keyakinan. Moderasi Beragama bukan hanya tentang
mengekang ekstremisme, tetapi juga merangkul inklusivitas, kerukunan, dan
kesederhanaan dalam menjalankan keyakinan agama. Dengan mempraktikkan nilai-nilai
moderasi, masyarakat Indonesia dapat memperkuat persatuan dan kesatuan, menjadikan
keragaman agama sebagai kekuatan yang mempersatukan, serta mencegah potensi konflik
antaragama. Melalui pemahaman mendalam dan pengamalan moderasi beragama,
Indonesia dapat membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan harmonis, menjaga
keberagaman sebagai aset yang mempersatukan, bukan memecah-belah bangsa.

Secara keseluruhan, Moderasi Beragama menjadi landasan moral yang kuat dalam
membangun persatuan dan kesatuan di tengah keragaman yang kaya di Indonesia.
Dengan menghargai perbedaan, membangun dialog yang harmonis, dan memperkuat
solidaritas, masyarakat Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
keberlangsungan harmoni antar umat beragama. Dengan demikian, Moderasi Beragama
tidak hanya menjadi sarana untuk meredakan konflik dan memperkuat toleransi, tetapi
juga menjadi instrumen utama dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
Melalui praktik moderasi beragama, masyarakat Indonesia dapat memperkuat hubungan
antar umat beragama, memperluas toleransi, serta membangun rasa saling menghormati
dan saling memahami. Konsep moderasi beragama juga memberikan kesempatan bagi
individu dan kelompok untuk saling belajar dan bertukar pengalaman, schingga
memperdalam pemahaman tentang keyakinan satu sama lain. Dengan demikian, moderasi
beragama tidak hanya menjadi sarana untuk menjaga harmoni antaragama, tetapi juga
sebagai jembatan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Selain itu, moderasi beragama juga dapat menjadi instrumen untuk membangun
keadilan sosial, mengatasi disparitas, serta memperjuangkan hak asasi manusia bagi
seluruh warga negara. Dengan mempraktikkan nilai-nilai moderasi, masyarakat Indonesia
dapat menciptakan lingkungan yang adil, merata, dan berkeadilan bagi semua lapisan
masyarakat. Konsep moderasi beragama mengajarkan pentingnya memperlakukan setiap
individu dengan hormat, tanpa memandang perbedaan agama, suku, atau latar belakang
lainnya, sehingga menciptakan masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. Terakhir,
moderasi beragama juga dapat menjadi landasan untuk membangun perdamaian dan
stabilitas di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Dengan menerapkan nilai-nilai
moderasi, masyarakat dapat mencegah konflik, membangun dialog yang konstruktif, serta
menciptakan ruang untuk kerjasama lintas agama yang harmonis. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang pentingnya moderasi beragama sebagai sarana pemersatu bangsa,
Indonesia dapat terus menjadi contoh harmoni, toleransi, dan persatuan bagi dunia yang
semakin terhubung dan kompleks. Adapun contoh sarana pemersatu bangsa antara lain:

1. Dialog antaragama
Dialog antaragama adalah salah satu contoh nyata bagaimana moderasi
beragama dapat menjadi sarana pemersatu bangsa. Melalui dialog antaragama,

5> Kurniawan, D. (2022). Pendidikan Agama Inklusif sebagai Upaya Memperkuat Moderasi Beragama di
Indonesia. Jurnal Pendidikan Islam, 16(3), 245-262.
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perwakilan dari berbagai keyakinan beragama dapat bertemu, berdiskusi, dan saling
memahami. Dialog ini memungkinkan untuk membangun kerjasama, mengatasi
mispersepsi, dan memperkuat toleransi antar umat beragama. Dengan terus
mendorong dialog antaragama, masyarakat dapat memperkuat persatuan dan kesatuan
di tengah keragaman keyakinan.
2. Kegiatan keagamaan bersama

Kegiatan keagamaan bersama, seperti upacara lintas agama, doa bersama, atau
acara keagamaan yang melibatkan berbagai komunitas agama, juga merupakan contoh
moderasi beragama yang dapat mempersatukan bangsa. Melalui kegiatan ini,
masyarakat dapat merasakan kebersamaan, menghargai perbedaan keyakinan, dan
memperkuat solidaritas antar umat beragama. Kegiatan keagamaan bersama
menciptakan ruang untuk membangun kerukunan, menghormati keberagaman, serta
mempererat tali persaudaraan di antara warga negara.

3. Pendidikan agama inklusif

Pendidikan agama yang inklusif dan berorientasi pada moderasi beragama juga
menjadi contoh penting sebagai sarana pemersatu bangsa. Dalam kurikulum
pendidikan agama yang inklusif, siswa diajarkan untuk menghormati dan memahami
berbagai keyakinan agama, memperkuat toleransi, serta membangun sikap saling
menghormati. Melalui pendidikan agama yang inklusif, generasi muda dapat tumbuh
dengan pemahaman yang mendalam tentang moderasi beragama, yang pada gilirannya
akan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.’

E. Dinamika Moderasi Beragama Dalam Masyarakat Multikultural

Dinamika moderasi beragama dalam masyarakat multikultural menjadi kunci
penting dalam memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Dalam konteks
keragaman agama, budaya, dan suku, moderasi beragama memainkan peran sentral dalam
membangun toleransi, dialog, serta rasa saling menghormati antar umat beragama Melalui
pendekatan moderasi, masyarakat Indonesia dapat mengekang potensi konflik antaragama,
memperkuat solidaritas, dan membangun fondasi persatuan yang kokoh di tengah
keberagaman yang menjadi kekuatan bersama. Dengan dinamika moderasi beragama yang
kuat, masyarakat multikultural Indonesia dapat menjaga harmoni, menghormati perbedaan
keyakinan, serta memperluas cakrawala toleransi dalam beragama. Moderasi beragama juga
menjadi sarana untuk memperdalam pemahaman antar umat beragama, memperkuat
hubungan sosial yang inklusif, dan membangun kerjasama lintas agama yang harmonis.
Dengan demikian, moderasi beragama tidak hanya menjadi pondasi moral, tetapi juga
sebagai instrumen penting dalam membangun persatuan yang inklusif, adil, dan berkeadilan
di tengah masyarakat multikultural Indonesia.

Selain itu, dinamika moderasi beragama juga dapat menjadi solusi untuk mengatasi
ketegangan dan konflik yang mungkin timbul akibat perbedaan keyakinan. Dengan
mempromosikan nilai-nilai moderasi, masyarakat dapat menciptakan ruang dialog yang
aman, memperkecil kesenjangan antar umat beragama, serta memperkuat solidaritas

¢ Madjid, Nurcholish. (1994). Islam dan Tantangan Modernitas. Jakarta: Paramadina.
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nasional. Melalui pemahaman yang mendalam tentang dinamika moderasi beragama dalam
masyarakat multikultural, Indonesia dapat memperkuat persatuan dan kesatuan sebagai
landasan utama dalam membangun masa depan yang harmonis dan berkelanjutan bagi
seluruh rakyat Indonesia.”

Dalam dinamika moderasi beragama dalam masyarakat multikultural, penting untuk
memperhatikan peran pendidikan sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai moderasi.
Pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada moderasi beragama dapat membuktikan
generasi yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang toleransi, kerukunan, dan
persatuan antaragama. Melalui kurikulum yang mempromosikan nilai-nilai moderasi,
sekolah dapat menjadi wahana untuk memperkuat kesadaran akan pentingnya menjaga
harmoni antar umat beragama dan membangun masyarakat yang inklusif.

Selain itu, kolaborasi lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat dalam
mempromosikan moderasi beragama juga menjadi kunci dalam memperkuat persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia. Melalui kerjasama antara pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, agama, dan seluruh elemen masyarakat, Indonesia dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung praktik moderasi, memperluas ruang dialog antaragama, serta
membangun solidaritas yang kuat di tengah keragaman. Dengan upaya bersama untuk
memperkuat dinamika moderasi beragama dalam masyarakat multikultural, Indonesia dapat
terus menjadi teladan harmoni, toleransi, dan persatuan bagi dunia yang semakin kompleks
dan terhubung. Beberapa contoh dinamika persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yaitu:

1. Dialog antaragama
Dialog antaragama merupakan salah satu dinamika moderasi beragama yang
penting dalam masyarakat multikultural. Melalui dialog antaragama, pemahaman antar
umat beragama dapat diperdalam, perbedaan keyakinan dapat dihormati, dan
kerukunan antar umat beragama dapat diperkuat. Dialog antaragama menciptakan
ruang untuk saling mendengarkan, belajar, dan berbagi pengalaman antar umat
beragama sehingga memperkuat toleransi dan persatuan di tengah keragaman.
2. Kerjasama lintas agama
Kerjasama lintas agama merupakan contoh lain dari dinamika moderasi
beragama dalam masyarakat multikultural. Melalui kerjasama lintas agama, berbagai
komunitas agama dapat bekerja sama dalam berbagai kegiatan sosial, kemanusiaan,
dan pembangunan. Kolaborasi lintas agama ini memperkuat solidaritas,
mempromosikan kerukunan, dan membangun persatuan di tengah perbedaan
keyakinan.
3. Pendidikan multikultural
Pendidikan multikultural adalah upaya untuk memperkuat moderasi beragama
dalam masyarakat. Melalui pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada nilai-nilai
moderasi, generasi muda dapat diajarkan tentang toleransi, kerukunan, dan
penghargaan terhadap perbedaan. Pendidikan multikultural menciptakan lingkungan

7 Nahdlatul Ulama. (2023). Moderasi Beragama. https://www.nu.or.id/ (Diakses pada 10 Oktober 2023)
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yang mendukung pemahaman yang lebih dalam tentang moderasi beragama, serta
memperkuat persatuan di tengah keragaman.®
4. Program toleransi agama
Program-program yang mengedukasi dan mempromosikan toleransi agama
juga merupakan contoh dinamika moderasi beragama. Melalui program-program ini,
masyarakat diberikan pemahaman yang lebih baik tentang beragamnya keyakinan
agama, pentingnya menghormati perbedaan, serta bagaimana membangun kerukunan
antar umat beragama. Program-program toleransi agama memainkan peran penting
dalam membangun persatuan di tengah masyarakat multikultural.
5. Penghormatan terhadap tradisi dan upacara keagamaan
Penghormatan terhadap tradisi dan upacara keagamaan dari berbagai
komunitas agama juga merupakan dinamika moderasi beragama yang penting.
Dengan menghormati dan menghargai tradisi keagamaan setiap komunitas,
masyarakat menunjukkan sikap inklusif, toleran, dan rasa saling menghormati yang
memperkuat persatuan dan kesatuan di tengah keragaman keyakinan agama.
Kesimpulan
Jurnal ini menegaskan bahwa moderasi beragama merupakan konsep yang vital dalam
membangun persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Moderasi beragama tidak hanya
menjadi pendekatan, tetapi juga landasan moral dan etika yang mendorong sikap tengah,
toleransi, dialog antaragama, dan penghargaan terhadap perbedaan keyakinan. Moderasi
beragama memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sosial, politik, dan keamanan
nasional, serta dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan berkeadilan. Konsep
ini juga mencerminkan kearifan lokal dan budaya Indonesia yang menghargai pluralitas,
gotong-royong, dan kebersamaan. Pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia,
yang dibangun berdasarkan semangat gotong-royong, kearifan lokal, dan penghormatan
terthadap keberagaman budaya. Jurnal ini menyimpulkan bahwa persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia merupakan fondasi yang kokoh untuk membangun masyarakat yang
inklusif, adil, dan berkeadilan. Jurnal ini memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang konsep moderasi beragama dalam konteks persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia. Jurnal ini menunjukkan bahwa moderasi beragama bukan hanya sebuah konsep,
tetapi juga prinsip yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami
dan menerapkan nilai-nilai moderasi, masyarakat Indonesia dapat memperkuat persatuan,
membangun harmoni antaragama, serta menjaga keberagaman sebagai aset yang harus
dilestarikan untuk masa depan yang lebih baik. Konsep moderasi beragama menjadi pilar
utama dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan bersatu, serta menjadikan
Indonesia sebagai teladan harmoni antaragama bagi dunia. Terakhir, jurnal ini menekankan
pentingnya dinamika moderasi beragama dalam masyarakat multikultural. Jurnal ini
menyoroti peran pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada moderasi beragama, serta
kolaborasi lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat dalam mempromosikan moderasi

8 Supriyanto, A. (2018). Moderasi Beragama: Sebuah Solusi untuk Mengatasi Konflik Antarumat
Beragama di Indonesia. Jurnal Ilmu Sosial dan Politik, 10(1), 45-62.
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beragama. Jurnal ini menyimpulkan bahwa dengan memperkuat dinamika moderasi

beragama, Indonesia dapat terus menjadi teladan harmoni, toleransi, dan persatuan bagi dun
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